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Hubungan Antara Penyesuaian Diri Dan Dukungan Sosial Dengan Penerimaan 





Penerimaan diri dapat diartikan sebagai suatu sikap penerimaan terhadap gambaran 
mengenai kenyataan diri. Dengan penerimaan diri yang baik remaja panti asuhan 
akan menghargai segala kekurangan dan kelebihan yang dimiliki. Penyesuaian Diri 
dan Dukungan Sosial sangat dibutuhkan oleh remaja yang tinggal di panti asuhan 
agar memiliki penerimaan diri yang baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Penyesuaian Diri dan 
Dukungan Sosial Dengan Penerimaan Diri Pada Remaja Yang Tinggal Di Panti 
Asuhan Al – Mursin Kotabumi Lampung Utara.
Terdapat tiga hipotesis yang diajukan, pertama ada hubungan antara Penyesuaian Diri 
Dan Dukungan Sosial Dengan Penerimaan Diri Pada Remaja Yang Tinggal Di Panti 
Asuhan Al – Mursin Kotabumi Lampung Utara. kedua ada hubungan antara 
penyesuaian diri dengan penerimaan diri Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuhan Al –
Mursin Kotabumi Lampung Utara. Ketiga ada hubungan antara dukungan sosial 
dengan penerimaan diri pada Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuhan Al – Mursin 
Kotabumi Lampung Utara. 
Metode pengumpulan data menggunakan skala psikologi yang meliputi, skala 
penerimaan diri sebanyak 35 aitem dengan α = 0,940, skala penyesuaian diri 30 aitem 
dengan α = 0,929 dan skala dukungan sosial 32 aitem dengan α = 0,936. Teknik 
analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi berganda yang dibantu dengan 
SPSS 25.0 for windows. Subjek penelitian ini adalah Remaja Yang Tinggal Di Panti 
Asuhan Al – Mursin Kotabumi Lampung Utara. Subjek yang digunakan sebanyak 58 
remaja yang tinggal di panti asuhan yang diambil menggunakan teknik Sample Jenuh.
Hasil penelitian menunjukan Rx1.2y = 0,282 dan p = 0,002 (p<0,01) yang berarti 
terdapat hubungan yang signifikan antara Penyesuaian Diri Dan Dukungan Sosial 
Dengan Penerimaan Diri Pada Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuhan. Nilai 
Koefisien Korelasi Yang Diperoleh, Hasil tersebut memberikan sumbangan efektif 
sebesar 28,2%. Hasil kedua dengan rx1-y = 0,260 dan p=0,002 (p<0,01) yang 
menunjukan hubungan positif signifikan antara penyesuaian diri dengan penerimaan 
diri pada remaja yang tinggal di panti asuhan. Hasil ketiga dengan rx2-y = 0,314 dan 
p=0,000 (p<0,01) yang menujukan hubungan positif signifikan antara dukungan 
sosial dengan penerimaan diri pada remaja yang tinggal di panti asuhan.




Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu pada  
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut :
1. Konsonan
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
ا A ذ Dz ظ Zh م M







ت T ز Z و W
ث Ts س S غ Gh ه H









ح H ص Sh ق Q
خ Kh ض Dh ك K
د D ط Th ل L ي Y
2. Vokal 
Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap
_
- - - - - A َجَدلَ  ا Ȃ َسارَ  …يْ  Ai
- -- - -
I َسِذلَ  ي Ȋ قِْیلَ  …وْ  Au
و
- - - - -
U َذِكرَ  و Ȗ یَُجْورَ 
3. Ta Marbutah
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan dhammah, 
transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na’im.  
4. Syaddah dan Kata Sandang
Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik pada 
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Penerimaan diri dapat diartikan sebagai suatu sikap penerimaan terhadap gambaran 
mengenai kenyataan diri. Dengan penerimaan diri yang baik remaja panti asuhan 
akan menghargai segala kekurangan dan kelebihan yang dimiliki. Penyesuaian diri 
dan dukungan sosial sangat dibutuhkan oleh remaja yang tinggal di panti asuhan agar 
memiliki penerimaan diri yang baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penyesuaian diri dan
dukungan sosial dengan penerimaan diri pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan Al 
– Mursin Kotabumi Lampung Utara.
Terdapat tiga hipotesis yang diajukan, pertama ada hubungan antara penyesuaian diri
dan dukungan sosial sangat dibutuhkan oleh remaja yang tinggal di Panti Asuhan Al 
– Mursin Kotabumi Lampung Utara. kedua ada hubungan antara penyesuaian diri 
dengan penerimaan diri Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuhan Al – Mursin 
Kotabumi Lampung Utara. Ketiga ada hubungan antara dukungan sosial dengan 
penerimaan diri pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan Al – Mursin Kotabumi 
Lampung Utara. 
Metode pengumpulan data menggunakan skala psikologi yang meliputi, skala 
penerimaan diri sebanyak 35 aitem dengan α = 0,940, skala penyesuaian diri 30 aitem 
dengan α = 0,929 dan skala dukungan sosial 32 aitem dengan α = 0,936. Teknik 
analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi berganda yang dibantu dengan 
SPSS 25.0 for windows. Subjek penelitian ini adalah Remaja Yang Tinggal Di Panti 
Asuhan Al – Mursin Kotabumi Lampung Utara. Subjek yang digunakan sebanyak 58 
remaja yang tinggal di panti asuhan yang diambil menggunakan teknik Sample Jenuh.
Hasil penelitian menunjukan Rx1.2y = 0,282 dan p = 0,002 (p<0,01) yang berarti 
terdapat hubungan yang signifikan antara penyesuaian diri dan dukungan sosial 
sangat dibutuhkan oleh remaja yang tinggal di panti asuhan. Nilai koefisien korelasi 
yang diperoleh, hasil tersebut memberikan sumbangan efektif sebesar 28,2%. Hasil 
kedua dengan rx1-y = 0,260 dan p=0,002 (p<0,01) yang menunjukan hubungan 
positif signifikan antara penyesuaian diri dengan penerimaan diri pada remaja yang 
tinggal di panti asuhan. Hasil ketiga dengan rx2-y = 0,314 dan p=0,000 (p<0,01) yang 
menujukan hubungan positif signifikan antara dukungan sosial dengan penerimaan 
diri pada remaja yang tinggal di panti asuhan.
Kata Kunci: Penerimaan Diri, Penyesuaian Diri, Dukungan Sosial
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Panti asuhan merupakan lembaga yang bergerak di bidang sosial untuk 
membantu anak-anak yang sudah tidak memiliki orang tua. Di dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2001), panti asuhan merupakan sebuah tempat untuk merawat 
dan memelihara anak-anak yatim, piatu atau yatim piatu. Pengertian yatim adalah 
tidak memiliki seorang ayah, piatu adalah tidak memiliki ibu, sedangkan yatim 
piatu adalah tidak memiliki ayah dan ibu. Namun, tidak hanya untuk anak yatim 
maupun yatim piatu, panti asuhan juga terbuka untuk anak-anak selain mereka, 
seperti anak terlantar. 
Menurut Himpunan Peraturan Perundang-undangan tentang perlindungan 
anak (2002), Undang-Undang Republik Indonesia No.4 Tahun 1979 pasal 2 ayat 1, 
tampak jelas terlihat bahwa setiap anak berhak untuk mendapat kesejahteraan, 
perawatan, asuhan, dan bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam 
keluarganya maupun di dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang 
wajar. Penghuni panti asuhan bukan saja anak-anak, tetapi mulai dari anak-anak 
hingga dewasa. Penghuni panti asuhan tersebut adalah orang-orang yang 
mengalami berbagai permasalahan sosial.
Diselenggarakannya panti asuhan, selain memberikan penghidupan yang 
layak secara ekonomi dan pendidikan, juga bertujuan untuk memberikan 
perkembangan mental yang sehat dengan diberikannya lingkungan yang penuh 
kasih sayang. Dari lingkungan yang penuh kasih sayang tersebut diharapkan salah 
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satunya yakni para anak asuh yang tinggal di panti asuhan dapat menerima 
keadaan diri mereka dengan baik.
Remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Lazimnya 
masa remaja dimulai pada saat anak secara seksual menjadi matang dan berakhir 
saat mencapai usia matang secara hukum. Secara umum, masa remaja dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu awal masa remaja dan akhir masa remaja (Santrock 
2003). Setiap individu dalam hidupnya mengalami berbagai macam perubahan dan 
proses penting dalam tumbuh kembangnya, begitu juga dengan remaja. Masa 
remaja merupakan salah satu fase bagi individu, dimana individu mengalami 
transisi. Masa transisi yang dimaksud yaitu perubahan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa, dimana terdapat upaya untuk beradaptasi dengan perubahan 
didalam diri yang sedang terjadi di fase remaja (Papalia, Olds, & Feldman, 2009). 
Menurut Hall ( dalam Santrock, 2007) masa remaja adalah masa badai dan 
stres yaitu masa yang penuh pergolakan yang dipenuhi oleh konflik dan perubahan 
suasana hati, berbagai fikiran, perasaan, dan tindakan yang berubah-ubah. Monks, 
Knoers & Haditono (2002) membagi masa remaja menjadi tiga bagian yaitu masa 
remaja awal pada usia 12-15 tahun, remaja pertengahan pada usia 15-18 tahun, dan 
remaja akhir pada usia 18-21 tahun.
Adanya berbagai perubahan fisik dan pergolakan emosi, tak jarang membuat 
remaja mengalami berbagai permasalahan dalam menjalani aktivitasnya dan hal 
ini memperjelas kondisi remaja yang cenderung mengalami ledakan emosi secara 
tiba-tiba (Papalia, dkk 2009). Permasalahan yang dialami remaja yang dapat 
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mempengaruhi perkembangan tak hanya datang dari dalam diri remaja tetapi juga 
dari faktor di luar diri remaja seperti keluarga dan lingkungan sekitar. Sumber 
masalah dari faktor keluarga yaitu orangtua yang bercerai, kondisi ekonomi 
keluarga yang rendah, sehingga fungsi dari sebuah keluarga memberikan 
perlindungan, kasih sayang, perhatian, bimbingan dan pengasuh bagi remaja tidak 
berjalan sebagaimana mestinya. Remaja yang kehilangan orangtua, terpisah dari 
orangtuanya atau menghadapi masalah ekonomi akan membuat remaja diasuh oleh 
anggota keluarga lain, atau juga dititipkan pada suatu lembaga yang disebut panti 
asuhan. 
Panti asuhan memberi kesempatan untuk anak-anak kurang mampu agar dapat 
bersekolah. Seperti yang dipaparkan oleh Depsos RI pengertian panti asuhan 
adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial kepada anak telantar dengan 
memberikan pelayanan pengganti orangtua atau wali anak dalam memenuhi 
kebutuhan fisik, mental, dan sosial pada anak asuh, sehingga memperoleh 
kesempatan yang memadai bagi perkembangan kepribadiannya (Wikipedia, 2016).
Pengajaran di panti asuhan diharapkan akan memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, serta perilaku yang baik. Keterampilan ini akan dipergunakan untuk 
membantu dirinya sendiri serta dapat membantu orang lain yang membutuhkan. 
Penelitian tentang Kualitas Pengasuh di Panti Asuhan Anak pada tahun 2007 
menunjukkan bahwa prosentase anak Dhuafa di panti asuhan mencapai 56% dari 
keseluruhan anak yang tinggal di panti asuhan. Jumlah panti asuhan di Indonesia 
berjumlah 8000 dengan jumlah anak 50.000 didalamnya (Republika. Com 2010)
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Bertempat tinggal dan hidup di panti asuhan bukanlah hal yang mudah bagi 
anak ataupun remaja, khususnya bagi remaja karena mereka tidak mendapatkan 
hangatnya kasih sayang dari anggota keluarga lainnya seperti orangtua kandung, 
ataupun saudara kandung. Apalagi dengan tinggal di panti asuhan, remaja tersebut 
sudah pasti tidak mempunyai fasilitas pribadi seperti remaja lain yang masih 
mempunyai orangtua kandung dan tinggal bersama orangtua.
Remaja yang tinggal di Panti Al-Mursin Kotabumi biasanya mendapatkan 
pakaian yang layak dari sumbangan-sumbangan orang lain, ataupun remaja 
tersebut harus bekerja sehingga menghasilkan uang agar dapat membeli keperluan 
ataupun keinginannya. Remaja tersebut juga mempunyai kegiatan monoton yang 
harus dilakukan setiap hari di panti asuhan tersebut seperti piket (membersihkan 
ruangan, halaman dan menjaga kebersihan asrama), memasak, dan mencuci baju.
Remaja yang tinggal di panti asuhan juga tidak mendapatkan kasih sayang 
dari keluarga, tidak mendapatkan motivasi atau dukungan moral dari keluarga, 
tidak mempunyai objek lekat seperti dengan ibu kandung sendiri. Tidak bisa 
merasakan bagaimana rasanya diantar dan dijemput saat pulang dari sekolah, tidak 
bisa merasakan liburan bersama-sama dengan keluarga. Remaja yang tinggal di 
panti asuhan harus dapat menerima kenyataan bahwa mereka tidak mempunyai 
keluarga lagi, menerima keadaan pada diri mereka sendiri agar dapat 
menyesuaikan diri dengan baik dan dapat bersosialisasi dengan baik di lingkungan 
panti asuhan tersebut.
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Rubin (2008) menyatakan bahwa penerimaan diri merupakan suatu sikap yang 
merefleksikan perasaan senang sehubungan dengan kenyataan diri sendiri. 
Penerimaan diri ini mengandaikan adanya kemampuan diri dalam psikologis  
seseorang,yang menunjukkan kualitas diri. Hal ini berarti bahwa tinjauan tersebut 
akan diarahkan pada seluruh kemampuan diri yang mendukung perwujudan diri 
secara utuh. Penerimaan diri yang dibentuk merupakan hasil dari tinjauan pada 
seluruh kemampuan diri. Orang yang memiliki penerimaan diri akan 
mengembangkan sikap positif terhadap dirinya sendiri maupun lingkungan yang 
dihadapinya.
Penerimaan diri dibutuhkan oleh setiap individu untuk mencapai 
keharmonisan hidup, karena pada dasarnya tidak ada manusia yang diciptakan 
oleh Allah SWT tanpa kekurangan. Untuk menghadapi kekurangan yang dimiliki, 
dibutuhkan sikap menerima apapun baik kelebihan maupun kekurangan dirinya. 
Penerimaan diri yang baik ialah kemampuan seseorang untuk hidup dan bergaul 
secara wajar terhadap lingkungannya, sehingga remaja merasa puas terhadap diri 
sendiri dan lingkungan (Willis, 2005). Penerimaan diri yang baik akan menjadi 
salah satu bekal penting karena akan membantu remaja pada saat terjun ke dalam 
masyarakat luas.
Banyak individu mengalami kesukaran dalam menerima kekurangan-
kekurangan dirinya, dan sebagian besar dari mereka tidak dapat mencapai 
penerimaan secara optimal. Memandang diri serba baik membuat individu sulit 
mengolah diri sendiri dan problem kehidupan. Seperti yang diungkapkan Powell 
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(1995) bahwa penerimaan diri dapat dikatakan sebagai akar penyebab mengapa 
seseorang tidak dapat berprestasi secara maksimal, kurang berani dan tidak 
percaya diri untuk bersaing dengan orang lain, serta ragu dalam mengambil 
keputusan. Masalahnya bukan karena mereka tidak memiliki kelebihan dan 
sesuatu yang dapat mereka andalkan, tampilkan, dan banggakan dibanding dengan 
orang lain. Tidak percaya pada kemampuan dan kelebihan diri sendiri menjadi 
penyebab utamanya.
Pada remaja yang tinggal di panti asuhan memerlukan penerimaan diri yang 
baik. Anak-anak yang tinggal di panti tidak betah dengan aturan yang diterapkan 
dipanti, salah satunya adalah hanya boleh keluar panti pada hari minggu saja 
kondisi panti-panti asuhan sekarang berbeda dengan kondisi panti asuhan di masa 
lalu di mana terdapat proses penyatuan dengan lingkungan sekitarnya. Dampak 
psikologis dalam arti positif lebih besar untuk anak-anak yatim yang tempat 
tinggalnya sekaligus tempat bergaul dengan anak-anak di luar panti. Sekarang 
panti asuhan cenderung tertutup, anak-anak yatim tidak boleh bergaul di luar atas 
nama disiplin (DennyjaWorld.Com, 2015).
Peneliti melakukan wawancara kepada AS (13) dan MS (14) yang merupakan 
remaja di Panti Asuhan Al-Mursin Kotabumi dan mendapatkan keterangan bahwa 
mereka memiliki perasaan bahwa dirinya tidak sama seperti anak-anak yang 
tinggal dalam keluarga yang normal. Ditambah lagi remaja yang tinggal di panti 
asuhan bersekolah di sekolah umum yang sama dengan remaja-remaja lainnya 
yang berasal dari luar panti asuhan dan tinggal bersama dengan orang tua kandung 
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mereka. Hal ini cenderung mengakibatkan kemunduran yang berdampak pada 
penerimaan diri remaja, sebaliknya jika penerimaan diri remaja tersebut baik maka 
perkembangan pada remaja tersebut tidak mengalami hambatan, dapat meny  
esuaikan diri dengan baik, dan bersosialisasi dengan baik layaknya remaja-remaja 
lain yang tinggal dengan orangtua dan keluarga. Dari hasil wawancara yang saya 
lakukan bahwa masalah- masalah yang di hadapi oleh remaja yang tinggal di Panti 
Asuhan adalah permasalahan penerimaan diri. 
Dalam islam hubungan penerimaan diri erat hubungannya dengan bagaimana 
manusia dapat menerima keadaan yang ada dalam dirinya dan berlaku atas dirinya. 
Hal ini sesuai dengan Ayat Al-Quran surah Al-Ma’idah 119:
               
Artinya: Allah meridhai mereka dan merekapun ridha kepadanya. Itulah 
keberuntungan paling besar.
Dari ayat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa  Allah meridhai segala 
perbuatan-perbuatan mereka, dan merekapun merasa puas terhadap nikmat yang 
telah dicurahkan Allah kepada mereka.
Menurut Sari & Nuryoto (2002), kemampuan penerimaan diri seseorang 
berbeda-beda tingkatannya. Dalam islam, usaha untuk menyesuaikan diri dapat 
diusahakan dengan cara selalu mencari jalan keluar terbaik atas segala 
permasalahan yang dihadapi.
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Hal ini sesuai dengan Ayat Al-Qur’am surah Al Baqarah 286
                
                   
                       
     
Artinya: Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengan 
kemampuannya. Baginya ganjaran untuk apa yang diusahakannya, dan ia akan 
mendapatkan siksaan untuk apa yang diusahakannya. Dan mereka berkata, ya 
tuhan kami, janganlah engkau membebani kami tanggug jawab seperti telah 
engkau bebankan atas orang-orang sebelum kami. Ya tuhan kami, janganlah 
engkau membebani kami apa yang kami tidak kuat mennggungnya, dan 
maafkanlah kami, dan ampuni kami serta kasihanilah kami, karena engkau-lah 
pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi kaum kafirin.
Dari ayat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Allah tidak akan 
membebani permasalahan pada manusia diluar dari batas kemampuannya. 
Manusia dikatakan mampu menyesuaikan diri ketika mampu melakukan hal yang 
terbaik yang bisa dilakukan dimanapun berada.
Menurut Sari & Nuryoto (2002) Kemampuan penerimaan diri dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu penyesuaian diri dan dukungan sosial.  
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Faktor yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri adalah sifat-sifat mendasar 
yang dimiliki individu sejak lahir, kebutuhan-kebutuhan pribadi individu, dan 
pembentukan kebiasaan dari lingkungan. Sedangkan dukungan sosial sangat 
dibutuhkan dalam proses penerimaan diri.
Menurut Sunarto & Hartono (2008) penyesuaian diri adalah cara yang 
digunakan individu dalam memperoleh keseimbangan diri untuk memenuhi 
kebutuhan sesuai dengan lingkungan. Sedangkan Walgito (2003) berpendapat 
bahwa penyesuaian diri merupakan kemampuan individu meleburkan diri dalam 
lingkungan yang dihadapi. Lingkungan panti asuhan menjadi lingkungan sosial 
yang utama dalam mengadakan penyesuaian diri. Keberadaan di panti asuhan 
membuat remaja   mampu belajar mendapatkan pengalaman bersosialisasi pertama 
kalinya baik dengan teman-teman panti atau pengasuh. 
Penyesuaian diri menuntut kemampuan remaja untuk hidup dan bergaul 
secara wajar terhadap lingkungnnya, sehingga remaja merasa puas terhadap diri 
sendiri dan lingkungannya (Willis, 2005). Penyesuaian diri akan menjadi salah 
satu bekal penting dalam membantu remaja pada saat terjun dalam masyarakat 
luas. Penyesuaian diri juga merupakan salah satu persyaratan penting bagi 
terciptanya kesehatan jiwa dan mental individu. Banyak remaja yang tidak dapat 
mencapai kebahagiaan dalam hidupnya karena ketidak mampuannya dalam 
menyesuaikan diri, baik dengan lingkungan keluarga, sekolah, pekerjaan dan 
masyarakat pada umumnya. Sehingga nantinya cenderung menjadi remaja yang 
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rendah diri, tertutup, suka menyendiri, kurang adanya percaya diri serta merasa 
malu jika berada diantara orang lain atau situasi yang terasa asing baginya.
Selain faktor penyesuaian diri, dukungan social sangat dibutuhkan dalam 
proses penerimaan diri. Dalam islam dijelaskan bahwa salah satu bentuk keimanan 
adalah dengan memberikan dukungan pada sesama manusia dengan cara saling 
mengasihi. Hal tersebut sesuai dengan Ayat Al-Qur’an surah Al-Balad 17:
                     
Artinya: Dan dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan saling 
berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang.
Dari ayat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sesama manusia terlebih 
memiliki hubungan keluarga haruslah saling mengingatkan untuk bersabar untuk 
taat, bersabar tidak melakukan maksiat, bersabar ketika menghadapi musibah, 
serta berkasih sayang sebagai sesama hamba Allah.
Menurut Sarafino (2006) bentuk dukungan sosial yaitu dukungan emosional 
dan penghargaan, dukungan emosional itu seperti ungkapan empati, perhatian, 
maupun perduli terhadap individu yang bersangkutan. Dukungan instrumental 
seperti bantuan berupa materi maupun bantuan berupa pekerjaan sehari-hari. 
Dukungan informasi yaitu dukungan berupa nasihat, pengarahan, umpan balik atau 
nasihat mengenai apa yang dilakukan individu yang bersangkutan. Dukungan 
persahabatan dukungan yang berupa adanya kebersamaan, kesediaan, dan aktifitas 
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sosial yang lain. Bentuk tingkah laku yang diberikan dari orang-orang yang 
dianggap berarti bagi individu yang dapat berpengaruh bagi perkembangan 
individu. Dukungan sosial dapat berasal dari pengasuh, teman maupun lingkungan 
panti asuhan. Mereka mengalami perubahan lingkungan sosial dari lingkungan 
keluarga ke lingkungan panti asuhan. Hal tersebut bukanlah hal yang mudah bagi 
mereka, namun jika mereka mendapat dukungan sosial yang baik, maka mereka 
akan bisa menerima dirinya.
Berdasarkan pemaparan diatas, penyesuaian diri dan dukungan sosial 
sangat dibutuhkan oleh remaja panti asuhan dalam proses penerimaan diri. Hal ini 
didukung oleh beberapa peneliti terdahulu yang terkait dengan pembahasan diatas 
diantaranya penelitian oleh Renaldhi Ardhian Putra (2014) yang berjudul 
hubungan antara penyesuaian diri dengan penerimaan diri pada remaja difabel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara penyesuaian diri dengan penerimaan diri pada remaja difabel. Hal ini berarti 
semakin tinggi penyesuaian diri maka semakin tinggi penerimaan diri, sebaliknya 
semakin rendah penyesuaian diri maka semakin rendah penerimaan diri. Selain ini 
terdapat penelitian lain yang berjudul hubungan dukungan sosial dengan 
penerimaan diri remaja dhuafa di panti asuhan yang diteliti oleh Mutiara Asa 
Happynda (2017) dari hasil penelitiannya menunjukkan  bahwa ada hubungan 
yang positif yang sangat signifikan antara dukungan sosial dengan penerimaan 
diri.
12
Berdasarka uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
apakah ada hubungan antara penyesuaian diri dan dukungan sosial dengan 
penerimaan diri pada remaja yang tinggal dipanti asuhan Al-Mursin Kotabumi.
B. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui hubungan antara penyesuaian diri dan dukungan sosial 
dengan penerimaan diri pada remaja yang tinggal di panti asuhan Al –
Mursin  Kotabumi Lampung Utara.
2. Untuk mengetahui hubungan antara penyesuaian diri dengan penerimaan 
diri pada remaja yang tinggal di panti asuhan Al – Mursin  Kotabumi 
Lampung Utara.
3. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan penerimaan 
diri pada remaja yang tinggal di panti asuhan Al – Mursin  Kotabumi 
Lampung Utara.
C. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik dari manfaat
teoritik maupun praktis, secara lebih rinci dijabarkan sebagi berikut:
1. Manfaat Teoritik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 
dalam keilmuan psikologi tentang hubungan antara penyesuaian diri dan 




a. Bagi remaja yang tinggal di panti asuhan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pemahaman akan 
pentingnya pennyesuaian diri dan dukungan sosial agar mampu menerima 
diri dengan baik di  dalam panti.
b. Bagi pengurus panti asuhan
Sebagai masukan kepada instansi terkait dalam memberikan pengajaran 
kearah yang dapat meningkatkan penerimaan diri dengan penyesuaian diri 
dan dukungan sosial  pada masing-masing individu
c. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitin ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dan 





1. Pengertian Penerimaan Diri
Penerimaan diri dapat diartikan sebagai suatu sikap penerimaan terhadap 
gambaran mengenai kenyataan diri. Rubin (2008) menyatakan bahwa penerimaan 
diri merupakan suatu sikap yang merefleksikan perasaan senang sehubungan 
dengan kenyataan diri sendiri. Penerimaan diri ini mengandaikan adanya 
kemampuan diri dalam psikologis seseorang, yang menunjukkan kualitas diri. Hal 
ini berarti bahwa tinjauan tersebut akan diarahkan pada seluruh kemampuan diri 
yang mendukung perwujudan diri secara utuh. Penerimaan diri yang dibentuk 
merupakan hasil dari tinjauan pada seluruh kemampuan diri.
Hurlock (2006) mengatakan bahwa individu yang menerima dirinya memiliki 
penilaian yang realistik tentang sumber daya yang dimilikinya, yang 
dikombinasikan dengan apresiasi atas dirinya secara keseluruhan. Artinya, 
individu itu memiliki kepastian akan standar dan teguh pada pendirian, serta 
mempunyai penilaian yang realistik terhadap keterbatasannya tanpa mencela diri. 
Jadi, orang yang memiliki penerimaan diri yang baik tahu asset yang dimiliki 
dirinya dan bisa mengatasi cara mengelolanya. Ahli lain yaitu Chaplin (2004)
berpendapat bahwa penerimaan diri adalah sikap yang merupakan rasa puas pada 
kualitas dan bakat, serta pengakuan akan keterbatasan diri. Pengakuan akan 
keterbatasan diri ini tidak diikuti dengan perasaan malu ataupun bersalah. Individu 
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ini akan menerima kodrat mereka apa adanya. Dapat dikatakan bahwa pada 
dasarnya penerimaan diri merupakan asset pribadi yang sangat berharga.
Carl Roger (dalam Alwison, 2009) menyatakan bahwa ketika individu 
menginternalisasikan penerimaan positif tentang diri maka indiviu tersebut 
mendapat kepuasan atas dirinya sendiri. Penerimaan diri merupakan sikap yang 
positif karena ketika individu menerima diri sebagai manusi yang utuh ia dapat 
mengatasi keadaan emosionalnya tanpa mengganggu orang llain.
Menurut Ananwong dkk (2013) mengutarakan bahwa penerimaan diri adalah 
kesadaran individu mengenai pemahaman hidupnya dalam menghadapi pro dan 
kontra serta menerima keterbatasannya. Orang yang menerima dirinya mengenai 
kemampuan dirinya dan dengan bebas mereka dapat menggunakan kemampuan 
dirinya walaupun tidak semua dari kemampuannya tersebut diinginkan. Mereka 
juga mengenali kelemahan dirinya tanpa perlu menyalahkan dirinya.
Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa penerimaan diri 
merupakan sikap individu yang mencerminkan perasaan menerima dan senang 
atas segala kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya tanpa malu atau 
perasaan bersalah dan dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat dan 
kehidupannya. Mampu mengelola segala kekhususan diri dengan baik sehingga 
dapat menumbuhkan kepribadian yang lebih baik.
2. Aspek-aspek Penerimaan Diri
Penerimaan diri menurut Hurlock (2008) terdiri dari delapan aspek, yaitu:
a. Sifat percaya diri dan menghargai diri sendiri
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Individu mempunyai keyakinan akan kemampuannya untuk menghadapi 
persoalan yang artinya individu tersebut memiliki percaya diri dan lebih 
memusatkan perhatian kepada keberhasilan akan kemampuan dirinya 
menyelesaikan masalah.
b. Kesediaan menerima kritik dari orang lain
Individu yang memiliki kematangan psikologis mampu menerima kritik dan 
saran. Individu yang matang memiliki kemauan yang reaistik namun juga 
paham bahwa dirinya tidak selalu benar. Individu yang matang akan terbuka 
dan tidak marah dengan kritik-kritikan dan saran dari orang lain demi 
perubahan dirinya yang lebih baik. Individu yang bersedia dikritik adalah ciri 
individu yang mampu melihat diri secara objektif.
c. Mampu menilai diri dan mengoreksi kelemahan
Individu yang memiliki kemampuan untuk mengoreksi dan membuat 
penilaian diri yang kritis adalah individu yang memiliki penyesuaian diri yang 
realistik. Individu dengan penyesuaian diri yang realistik mampu 
menyesuaikan diri terhadap situasi yang baru, fleksibel dan dapat 
menempatkan diri dengan kenyataan-kenyataan yang realistik.
d. Jujur terhadap diri sendiri dengan orang lain
Individu yang bersikap jujur terhadap dirinya sendiri dapat memandang 
kekurangan dalam dirinya dengan rasa humor.
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e. Nyaman dengan dirinya sendiri
Selama memasuki remaja, seorang remaja mengalami perkembangan fisik dan 
emosi. Perubahan pada alat kelamin dan perubahan tingka laku adalah hal 
yang paling mudah menyesuaikan dirinya dengan perubahan secara fisik 
mamu emosinya.individu yang nyaman dengan dirinya sendiri mudah bergaul 
dengan lingkungan sekitar dan dapat mengontrol dirinya sendiri.
f. Memanfaatkan kemampuan dengan efektif
Individu yang berani mengeksplorasi kemampuan merupakan bagian dari teori 
kebutuhan. Individu yang ingin dipandang sebagai orang yang berhasil dalam 
hidupnya  berada pada masa remaja. Ciri individu yang mempunyai 
kebutuhan untuk berprestasi adalah senang menetapkan sendiri tujuan hasil 
karyanya, merasa tertantang dengan pencapaian hasil yang sulit, dan memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi.
g. Mandiri dan berpendiran
Individu yang mandiri dan berpendirian menyadari bahwa sikap 
ketergantungan adalah masalah emosional dalam dirinya yang akan semakin 
berkembang jika individu tidak mampu bersikap realistik
h. Bangga menjadi diri sendiri
Individu yang bangga menjadi diri sendiri adalah individu yang puas dengan 
segala kelebihan dan kekurangan dalam dirinya. Individu yang bangga 
menjadi diri sendiri memiliki strategis penyesuaian diri terhadap kecemasan, 
konflik, dan frustasi. Individu yang bangga menjadi diri sendiri bebas dari 
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mekanisme pertahanan diri seperti kompensasi, rasionalisasi, proyeksi, 
sublimasi, identifikasi, regresi, dan fiksasi.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penerimaan Diri
Faktor yang mempengaruhi penerimaan diri menurut Sari & Nuryoto (2002):
a. Pendidikan 
Tingkat kesadaran yang lebih tinggi akan dimiliki oleh individu yang memiliki 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi pula, sehingga individu melihat kearah 
luas dalam memandang dan memahami keadaan dirinya untuk mencapai 
penerimaan diri yang baik.
b. Dukungan sosial
Seseorang yang memperoleh dukungan dari lingkungan, akan memperoleh 
perlakuan baik dari orang-orang sekitar, sehingga menimbulkan perasaan 
memiliki kepercayaan dan rasa aman didalam diri individu.
c. Penyesuaian diri
Seseorang mencapai keseimbangan hidup dalam memenuhi kebutuhan sesuai 
dengan lingkungan dan terus menerus berusaha menemukan dan mengatasi 
tekanan dan tantangan hidup.
Menurut Hurlock (2009) faktor-faktor yang mempengaruhi dalam peneriman diri 
yaitu :
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a. Adanya pemahaman tentang diri sendiri
Hal ini timbul adanya kesempatan seseorang untuk mengenali kemampuan  
dan tidak kemampuannya. Individu yang dapat memahami dirinya sendiri 
tidak aan hanya tergantung dari kemampun intelektualnya saja, tetapi juga 
pada kesempatannya untuk penemuan diri sendiri, maka semakin ia dapat 
menerima dirinya sendiri.
b. Adanya hal yang realistik
Hal ini timbul jika individu menentukan sendiri harapannya dengan 
disesuaikan pada pemahaman dan kemampuan, dan bukan diarahkan pada 
orang lain dengan mencapai tujuannya dengan memiliki harapan yang 
realistik, maka akan semakin besar kesempatan ketercapainya harapan itu dan 
hal ini akan menimbulkan kepuasa diri yang merupakan hal pening dalam 
penerimaan diri.
c. Tidak adanya hambatan di dalam lingkungan
Walaupun seseorang sudah memiliki harapan yang realistik, tetapi jika 
lingkungan disekitarnya tida memberikan kesempatan atau bahkan 
menghalangi, maka harapan individu tersebut akan sulit tercapai.
d. Sikap-sikap anggota masyarakat yang menyenangkan
Tidak menimbulkan prasangka, karena adanya penghargaan terhadap 
kemampuan sosial orang lain dan kesediaan individu mengikuti kebiasaan 
lingkungan.
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e. Tidak adanya gangguan emosional yang berat
Akan terciptanya individu yang dapat bekerja sebaik mungkin dan merasa 
bahagia.
f. Pengaruh keberhasilan yang dialami, baik secara kualitatif maupun kuantitatif
Keberhasilan yang dialami individu akan dapat menimbulkan penerimaan diri 
dan sebaliknya jika kegagalan yang dialami individu akan dapat 
mengakibatkan adanya penolakan diri.
g. Identifikasi dengan orang yang memiliki penyesuaian diri yang baik
Individu yang mengidentifikasikan dengan individu yang memiliki 
penyesuaian diri yang baik akan dapat membangun sikap-sikap yang positif 
terhadap diri sendiri, dan bertingkah laku dengan baik yang menimbulkan 
penilaian diri yang baik dan penerimaan diri yang baik.
h. Adanya perspektif diri yang luas
Memperhatikan pandangan orang lain tentang diri perspektif yang uas ini 
diperoleh melalui pengalaman dan belajar. Dalam hal ini usia dan tingkat 
pendidikan memegang peranan penting bagi seseorang untuk 
mengembangkan perspektif dirinya.
i. Pola asuh dimasa kecil yang baik
Seseorang anak yang diasuh secara demokratis akan cenderung berkembang 
sebagai individu yang dapat menghargai dirinya sendiri.
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j. Konsep diri yang stabil
Individu yang tidak memiliki konsep diri yang stabil, akan sulit menunjukkan 
pada orang lain, siapa ia yang sebenarnya, sebab ia sendiri ambivalen terhadap 
dirinya.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerimaan diri adalah pendidikan, dukungan sosial, dan 
penyesuaian diri. Selain itu, terapat faktor adanya pemahaman tentang diir sendiri, 
adanya hal yang realistik, tidak adanya hambatan di dalam lingkungan, sikap-sikap 
anggota masyarakat yang menyenangkan, tidak adanya gangguan emosional yang 
berat, pengaruh keberhasilan yang alami, identifikasi dengan orang yang memiliki 
penyesuaian diri yang baik,adanya persektif diri yang luas, pola asuh dimasa kecil 
yang baik, dan konsep diri yang stabil.
4. Penerimaan Diri dalam Perspektif Islam
Penerimaan diri apabila dikaji berdasarkan perspektif islam maka dapat 
dikaitkan dengan konsep “ ikhlas” dalam agama islam, karena terdapat esensi yang 
relevan antara pengertian penerimaan diri dan ikhlas tersebut yang keduanya 
sama-sama mengarahkan pada sikap ataupun perasaan yang positif. Sebagaimana 
Ilyas (dalam Permatasari 2010).
Sentanu (dalam Permatasari 2010) mengungkapkan ikhlas adalah 
keterampilan (skill) penyerahan diri total kepada Tuhan untuk meraih puncak 
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sukses dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Zona ikhlas adalah zona yang 
bebas hambatan, terasa lapang dihati. Energi yang menyelimuti zona ikhlas adalah 
berbagai perasaan positif yang berenergi tinggi seperti rasa syukur, sabar, 
tawakkal, tenang dan happy. Ikhlas inilah zona dimana perasaan individu selalu 
merasa enak (positive feeling).
Ikhtiar adalah usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan dalam hidupnya, 
baik material, spiritual, kesehatan, dan masa depannya agar tujuan hidupnya 
selamat sejahtera dunia dan akhirat terpenuhi. Ikhtiar juga dilakukan dengan 
sungguh sungguh, sepenuh hati, dan semaksimal mungkin sesuai dengan 
kemampuan dan keterampilannya. Akan tetapi, usaha kita gagal, hendaknya kita 
tidak berputus asa. Tawakal tidak sama dengan pasrah. Tawakal adalah sebuah 
tindakan aktif, sementara pasrah adalah tindakan pasif. Pasrah adalah seperti 
daging yang teronggok di atas meja, siap diolah apa saja oleh pemiliknya. Tawakal 
sama sekali tidak seperti itu. Tawakal mensyaratkan adanya upaya kreatif dari 
pelakunya. Dalam Al-Quran, ada banyak ayat yang berbicara mengenai tawakal 
ini, setidaknya, ada 70 ayat. Di antara ayat-ayat tersebut adalah 
QS. Ali ‘Imran/3 ayat 159, yang berbunyi:
                   
                      
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“Artinya: Apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 
kepada-Nya.”
Sabar adalah kemampuan menunda kesenangan, dan menjalani yang ada 
dengan penuh ketekunan. Syukuradalah kemampuan menerima yang ada sebagai 
yang terbaik dari Allah, dan yakin bahwa Allah tidak mungkin salah dalam 
menempatkan hambanya.Ikhlas adalah kemampuan menjalankan yang ada tanpa 
perlu pujian dari manusia, murni mengharapkan ridha Allah. Jika hal yang 
menimpa diri kita berupa musibah kesusahan yang akhirnya akan menggoreskan 
kekecewaan dalam diri, maka sebagai seorang muslim, kita diwajibkan untuk 
bersabar.
B. Penyesuaian Diri
1. Pengertian Penyesuaian Diri
Penyesuaian diri dalam arti yang luas dapat diartikan megubah diri sesuai 
dengan keadaan lingkungan, tetapi juga mengubah lingkungan sesuai dengan 
keadaan (keinginan) diri. Lingkungan yang dimaksud dalam hal ini meliputi 
lingkunga fisik lingkungan psikis dan lingkungan rohaniah (Gerungan, 2004). 
Penyesuaian diri adalah sebuah proses secara alami dan dinamis yang bertujuan 
untuk memperbaiki perilaku individu sehingga tidak tercipta hubungan yang 
disharmonis dengan kondisi lingkungan (Fatimah, 2006).
Sunarto & Hartono (2008), berpendapat bahwa penyesuaian diri adalah cara 
yang digunakan individu dalam memperoleh keseimbangan diri untuk memenuhi 
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kebutuhan sesuai dengan lingkungan. Sedangkan Walgito (2003) berpendapat 
bahwa penyesuaian diri adalah proses individu membaurkan diri dengan 
lingkungan sekitarnya atau sebaliknya individu dapat mengubah lingkungan sesuai 
dengan yang diharapkan individu itu sendiri.
Menurut Siswanto (2007), penyesuaian diri adalah dimana ingkungan diubah 
supaya lebih sesuai dengan kondisi individu. Semiun (2001) mendefinisikan 
penyesuaian diri adalah suatu proses yang melibatkan respons-respon mental dan 
tingkah laku yang menyebabkan individu berusaha menanggulangi kebutuhan-
kebutuhan, tegangan-tegangan, frustasi-frustasi, dan konflik-konflik batin serta 
menyelaraskan tuntutan-tuntutan batin ini dengan tuntutan-tuntutan yang 
dikenakan kepadanya oleh dunia dimana ia hidup.
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri 
adalah suatu kemampuan pengelolaan mental dan tingkah laku individu dalam 
mencapai keselarasan dan keharmonisan terhadap diri sendiri dan terhadap 
lingkungan untuk mencapai kepuasan dan kebahagiaan, baik dengan mengubah 
diri sesuai lingkungan maupun mengubah lingkungan sesuai dirinya.
2. Aspek-aspek penyesuaian diri
Menurut Buchori (2002), penyesuaian diri memiliki dua aspek yaitu:
1. penyesuaian pribadi
Kemampuan individu untuk menerima dirinya sendiri sehingga tercapai 
hubungan yang harmonis antara dirinya dengan lingkungan sekitarnya. Individu
menyadari sepenuhnya siapa dirinya sebenarnya, apa kelebihan dan 
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kekurangannya dan mampu bertindak objektif sesuai kondisi dirinya tersebut. 
Keberhasilan penyesuaian pribadi ditandai dengan tidak adanya rasa benci, lari 
dari kenyataan atau tanggung jawab, kecewa, atau tidak percaya pada kondisi 
dirinya. Kehidupan kejiwaannya ditandai dengan tidak adanya goncangan atau 
kecemasan yang menyertai rasa bersalah, rasa cemas, rasa tidak puas, rasa 
kurang, dan keluhan terhadap nasip yang dialami. Sebaliknya kegagalan 
pnyesuaian diri ditandai dengan keguncangan emosi, kecemasan, 
ketidakpuasan, dan keluhan terhadap nasip yang dialami.
2. Penyesuaian Sosial
Penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup hubungan sosial tempat individu 
hidup dan berinteraksi dengan orang lain. Hubungan-hubungan tersebut
mencakup hubungan dengan masyarakat di sekitar tempat tinggalnya, 
keluarga, sekolah, teman atau masyarakat luas secara umum. Dalam hal ini 
individu dan masyarakat sebenarnya sama-sama memberikan dampak bagi 
komunitas. Individu menyerap berbagai informasi, budaya dan adat istiadat 
yang ada, sementara komnitas (masyarakat) diperkaya oleh eksistensi atau 
karya yang diberikan oleh sang individu. Proses berikutnya yang harus 
dilakukan individu dalam penyesuaian sosial adalah kemauan untuk mematuhi 
norma-norma dan peraturan sosial kemasyarakatan. Dalam proses 
penyesuaian sosial individu mulai berkenalan dengan kaidah-kaidah dan 
peraturan-peraturan tersebut lalu mematuhinya sehingga menjadi bagian dari 
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pembentukan jiwa sosial pada dirinya dan menjadi pola tigkah laku 
kelompok.
Terdapat lima aspek penyesuaian diri menurut Runyon dan Haber (2013) 
yaitu:
a. Persepsi yang akurat terhadap realita
individu mengubah persepsinya tentang kenyataan hidup dan kemudian 
menginterpretasikan, sehingga individu mampu menentukan tujuan yang 
realistik sesuai dengan kemampuannya serta mampu mengenali konsekuensi 
dan tindakannya agar dapat menuntut pada perilaku yang sesuai.
b. Kemampuan untuk mengungkapkan perasaan
Individu mampu mengekspresikan keseluruhan emosi secara realistik dan tetap 
berada dibawah kontrol. Masalah-masalah dalam pengungkapan perasaan 
seperti kurang kontrol atau adanya kontrol yang berlebihan. Kontrol yang 
berlebihan dapat menyebabkan dampak yang negatif, sedangkan kurangnya 
kontrol akan menyebabkan emosi yang berlebihan.
c. Hubungan interpersonal yang baik
Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial. Sejak berada dalam kandungn 
selalu tergantn pada orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidup secara 
kebutuhan fisik, sosial, dan emosi. Individu yang dapat menyesuaikan diri 
dengan baik mampu menciptakan suatu hubungan yang saling menguntungkan 
satu sama lain.
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d. Kemampuan untuk mengatasi stress dan kecemasan
Mempunyai kemampuan mengatasi stres dan kecemasan berarti individu 
mampu mengatasi masalah-masalahyang timbul dalam hidup dan mampu 
menerima kegagalan yang dialami.
e. self-image positif
Penilaian diri yang individu lakukan harus bersifat positif dan negatif. Individu 
tidak boleh terjebak pada satu penilaian saja terutama penilaian yang tidak 
diinginkan, individu harus berusaha memodifikasi penilaian positif dan negatif 
tersebut menjadi suatu perubahan yang lebih luas dan lebih baik. Individu 
seharusnya mengakui kelemahan dan kelebihannya, jika seseorang mengetahui 
dan memahami dirinya dengan cara yang realistik, dia akan mampu 
mengembangkan potensi, sumber-sumber dirinya secara penuh.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses penyesuaian diri
Menurut Schneiders (Latuheru, 2014), ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian diri yaitu:
a. Keadaan fisik
Keadaan fisik individu dapat mempengaruhi penyesuaian diri, karena apabila 
sistem-sistem tubuh dalam kondisi baik maka akan tercipta penyesuaian diri 
yang baik. Apabila individu memiliki cacat fisik dan penyakit kronis, maka 
cenderung mendapatkan permasalahan dan hambatan dalam melakukan 
penyesuaian diri.
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b. Perkembangan dan kematangan
individu yang satu dengan individu yang lain memiliki tingkat perkembangan 
dan kematangan yang tidak sama, sehingga pencapaian pola-pola penyesuaian 
diri tidak juga sama. Individu yang mengalami kematangan akan membuang 
tingkah laku kekanak-kanakan dalam merespoon lingkungannya. Kematangan 
terebut mencakup intelektual, sosia, mora, dan emosi yang mempengaruhi 
individu dalam melakukan penyesuaian diri.
c. Keadaan psikologis
keadaan mental yang sehat merupakan syarat berhasilnya penyesuaian diri yang 
baik, maka dapat dikatakan bahwa adanya frustasi, kecemasan, dan cacat 
mental akan dapat menghambat penyesuaian diri. Keadaan mental yang baik 
akan mendorong individu untuk memberkan respon yang sesuai dengan 
dorongan internal maupun tuntutan lingkungan. Keadaan psikologis tersebut 
mencaku pengalaman, pendidikan, konsep diri dan keyakinan diri.
d. Keadaan lingkungan
Keadaan lingkungan yang baik, tentram, damai, aman, penuh penerimaan dan 
pengertian serta mampu memberikan perlindungan kepada anggotanya akan 
memperlancar proses penyesuaian diri. Keadaan lingkungan yang dimaksud 
adalah keluarga, rumah, dan sekolah. Sekolah tidak hanya memberikan 
pendidikan bagi individu dalam segi intelektual, tap juga dalam aspek sosial 
dan moral yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Keadaan keluarga 
memegang peranan penting pada individu dalam melakukan penyesuaian diri 
29
disekolah. Sikap dan harapan orangtua yang realistik dapat membuat remaja 
dalam mencapai kedewasaannya sehingga remaja dengan penuh tanggung 
jawab dalam melakukan penyesuaian diri, sedangkan orangtua yang memiliki 
tingkat kepedulian rendah terhadap remaja dapat menyebabkan remaja kurang 
mampu dalam menyesuaikan diri.
e. Tingkat religiusitas dan kebudayaan
Konfik, frustasi dan ketegangan psikis yang lain dapat berkurang dengan 
adanya religiusitas, karena religiusitas dapat memberikan suasana psikologis. 
Religiusitas memberikan nilai, keyakinan dan praktik-praktik sehingga individu 
memiliki arti yang mendalam, tujuan dan stabilitas hidup yang diigunakan 
dalam menghadapi tuntutan dan perubahan yang terjadi dalam hidupnya. 
Kebudayaan masyarakat dapat  membentuk karakter dan perilaku individu 
untuk menyesuaikan diri dengan baik atau mempersulit individu untuk 
menyesuaikan diri.
Beberapa faktor yang mempengarui penyesuaian diri menurut Gunarsa (2010)
yaitu: 
a. sifat-sifat mendasar yang dimiliki individu sejak lahir
Setiap anak memiliki sifat-sifat yang dibawanya sejak lahir. Anak yang 
memiliki sifat pemalu, pendiam, tidak banyak bicara, atau sukar 
mengemukakan pendapat mungkin akan lebih mengalami kesulitan dalam 
menyesuaikan diri dibandingkan anak yang tidak bersifat demikian.
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b. Kebutuhan-kebutuhan pribad individu
Kebutuhan yang berbeda-beda akan mempengarui cara menyesuaikan diri 
terhadap tujuan atau objeknya. Kebutuhan ini tidak hanya terkait dengan hal-hal 
yang bersifat psikis, namun juga terkait dengan kebutuhan akan rasa aman, 
terlndungi, kebutuhan diterima orang lain, dan kebutuhan lain yang sifatnya 
sangat pribadi.
c. Pembentukan kebiasaan dari lingkungan
Dalam perkembangannya, lingkungan dituntut untuk membantu memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan. Lingkungan diharapkan bisa memberikan batas-batas 
tertentu, memberikan bantuan, dan melatih anak untuk bisa melakukan 
penyesuaian diri.
C. Dukungan Sosial
1. Pengertian Dukungan Sosial
Dalam menghadapi situasi yang penuh tekanan, seseorang membutuhkan 
dukungan sosial. Ada beberapa tokoh yang memberikan definisi dukungan sosial. 
Menurut Johnson (Adicondro dan Purnamasari, 2011) berpendapat bahwa 
dukunga sosial adalah pemberian bantuan seperti materi, emosi, dan informasi 
yang berpengaruh terhadap kesejateraan manusia. Pada umumnya dukungan sosial 
menggambarkan mengenai peranan atau pengaruh yang ditimbukan oleh orang 
lain seperti anggota keluarga, teman, dan orang-orang dilingkungan kerja.
Menurut Gonollen dan Bloney (dalam Muzdalifah, 2009), dukungan sosial 
adalah derajat dukungan yang diberikan kepada individu khususnya sewaktu 
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dibutuhkan oleh orang-orang yang memiliki hubungan emosional yang dekat 
dengan orang tersebut. Katc dan Kahn (2000) berpendapat, dukungan sosial adalah 
perasaan positif, menyukai, kepercayaan, danperhatian dari orang lain yaitu orang 
yang berarti dalam kehidupan individu yangbersangkutan, pengakuan, 
kepercayaan seseorang dan bantuan langsung dalam bentuk tertentu.
Dukungan sosial pada umumnya menggambarkan mengenai peranan atau 
pengaruhyang dapat ditimbulkan oleh orang lain yang berarti seperti anggota 
keluarga, teman, saudara,dan rekan kerja. Johnson and Johnson (Adicondro, 2011)
berpendapat bahwa dukungan sosial adalah pemberian bantuan seperti materi, 
emosi, dan informasi yang berpengaruh terhadap kesejahteraan manusia. 
Dukungan sosial juga dimaksudkan sebagai keberadaan dan kesediaan orang-
orangyang berarti, yang dapat dipercaya untuk membantu, mendorong, menerima, 
dan menjaga individu.
Cohen dan Hoberman (Isnawati, 2013) menyataka bawa dukungan sosial 
mengacu pada berbagai sumber daya yang disediakan oleh hubungan antar pribadi 
seseorang. Dukungan sosial memiliki efek positif pada kesehatan yang mungkin 
terlihat bahkan ketika tidak berada dibawah tekanan yang besar. Sedangkan 
menurut Chaptin (Marni, 2015) dukungan sosial merupakan suatu tindakan untuk 
mengadakan atau menyediakan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan orang lain, 
serta memberikan dorongan atau pengorbatan dan nasihat kepada orang lain dalam 
situasi dalam mengambil keputusan.
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Berdasarkan teori-teori diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dukungan 
sosial adalah bentuk pertolongan yang dapat berupa materi, emosi, dan informasi 
yang diberikan oleh orang-orang yang memiliki arti seperti keluarga, sahabat, 
teman, saudara, rekan kerja atupun atasan atau orang yang dicintai oleh individu 
yang bersangkutan. Bantuan atau pertolongan ini diberikan dengan tujuan individu 
yang mengalami masalah merasa diperhatikan, mendapat dukungan, dihargai dan 
dicintai.
2. Aspek-Aspek Dukungan Sosial
Hause (dalam Suniatul, 2010) berpendapat bahwa ada empat aspek dukungan 
sosial yaitu:
a. Aspek Emosional 
Aspek Emosional adalah melibatkan kekuatan jasmani dan keinginan untuk 
percaya pada orang lain sehingga individu yang bersangkutan menjadi yakin 
bahwa orang lain tersebut mampu memberikan cinta dan kasih sayang 
kepadanya.
b. Aspek Instrumental 
Aspek Instrumental meliputi penyediaan sarana untuk mempermudah atau 
menolong orang lain sebagai contohnya adalah peralatan, perlengkapan, dan 
sarana pendukung lain dan termasuk didalamnya memberikan peluang waktu.
33
c. Aspek Informatif 
Aspek Informatif berupa pemberian informasi untuk mengatasi masalah 
pribadi. Aspek informatif ini terdiri dari pemberian nasehat, pengarahan, dan 
keterangan lain yang dibutuhkan oleh individu yang bersangkutan.
d. Aspek Penilaian 
Aspek Penilaian terdiri atas dukungan peran sosial yang meliputi umpan balik, 
perbandingan sosial, dan afirmasi (persetujuan).
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dukungan 
sosial adalah aspek emosional, aspek instrumental, aspek informatif, dan aspek 
penilaian. Dukungan sosial dapat diwujudkan dengan bantuan materi, bantuan 
fisik, bimbingan, umpan balik, dan partisipasi sosial.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial
Menurut Reis (dalam Riena, 2010) ada tiga faktor yang mempengaruhi 
dukungan sosial pada individu yaitu:
a. Keintiman
Keintiman yaitu semakin intim seseorang maka dukungan yang diperoleh 
akan semakinbesar
b. Harga Diri
Harga Diri yaitu individu dengan harga diri memandang bantuan dari orang 
lainmerupakan suatu bentuk penurunan harga diri karena dengan menerima 
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bantuan orang laindiartikan bahwa individu yang bersangkutan tidak mampu 
lagi dalam berusaha.
c. Keterampilan Sosial
Keterampilan Sosial yaitu pergaulan individu yang luas akan memiliki 
keterampilan sosialyang tinggi, sehingga akan memiliki jaringan sosial yang 
luas pula. Sedangkan, individuyang memiliki jaringan individu yang kurang 
luas memiliki ketrampilan sosial rendah. 
D. Hubungan antara Penyesuaian Diri dan Dukungan Sosial dengan 
Penerimaan Diri
Menurut Rubin (2008) penerimaan diri merupakan suatu sikap yang 
merefleksikan perasaan senang sehubungan dengan kenyataan diri sendiri. 
Penerimaan diri ini mengandaikan adanya kemampuan diri dalam psikologis  
seseorang,yang menunjukkan kualitas diri. Hal ini berarti bahwa tinjauan tersebut 
akan diarahkan pada seluruh kemampuan diri yang mendukung perwujudan diri 
secara utuh. Penerimaan diri yang dibentuk merupakan hasil dari tinjauan pada 
seluruh kemampuan diri.
While mengatakan terdapat proses-proses yang harus dilalui oleh seseorang 
untuk dapat menerima dirinya, yaitu seseorang harus mampu mengenal dirinya 
sendiri, menahan diri dari pola kebiasaan yang lalu, mengubah emosi dari suatu 
peristiwa yang terjadi di dalam kehidupannya, serta mereka mampu melepaskan 
segala kejadian-kejadian yang pernah terjadi didalam kehidupannya. Penerimaan 
diri adalah menerima diri apa adanya, memiliki sikap positif atas dirinya, tidak 
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terbebani oleh kecemasan atau rasa malu dan mau menerima kelebihan dan 
kekurangan dirinya (dalam Feist & Feist, 2006). Penerimaan diri ini bukan 
mengandung pengertian bahwa individu memiliki gambaran sempurna tentang 
dirinya melainkan individu tersebut dapat melakukan sesuatu dengan baik 
mengenai dirinya. Darajat menyatakan individu yang bisa menerima dirinya 
dengan sungguh-sungguh akan mengghindarkan individu dari rasa rendah diri.
Kemampuan penerimaan diri dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Sari & 
Nuryoto (2002) menyatakan terdapat tiga faktor yang mempengaruhi penerimaan 
diri yaitu pendidikan, dukungan sosial, dan penyesuaian diri. Remaja memerlukan 
penerimaan diri yang baik, karena penerimaan diri berkaitan dengan konsep diri 
yang positif. Remaja dengan konsep diri yang positif dapat memahami dan 
menerima fakta-fakta yang begitu berbeda dengan drinya, mereka dapat
menyesuaiakan diri dengan seluruh pengalaman mentalnya sehingga evaluasi 
tentang dirinya juga positif. Menurut Sunarto & Hartono (2008) penyesuaian diri 
adalah cara yang digunakan individu dalam memperoleh keseimbangan diri untuk 
memenuhi kebutuhan sesuai dengan lingkungan. Sedangkan Walgito (2003)
berpendapat bahwa penyesuaian diri merupakan kemampuan individu meleburkan 
diri dalam lingkungan yang dihadapi.
Penyesuaian diri menuntut kemampuan remaja untuk hidup dan bergaul 
secara wajar terhadap lingkungnnya, sehingga remaja merasa puas terhadap diri 
sendiri dan lingkungannya (Willis, 2005). Penyesuaian diri akan menjadi salah 
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satu bekal penting dalam membantu remaja pada saat terjun dalam masyarakat 
luas. Penyesuaian diri juga merupakan salah satu persyaratan penting bagi 
terciptanya kesehatan jiwa dan mental individu. Banyak remaja yang tidak dapat 
mencapai kebahagiaan dalam hidupnya karena ketidak mampuannya dalam 
menyesuaikan diri, baik dengan lingkungan keluarga, sekolah, pekerjaan dan 
masyarakat pada umumnya. Sehingga nantinya cenderung menjadi remaja yang 
rendah diri, tertutup, suka menyendiri, kurang adanya percaya diri serta merasa 
malu jika berada diantara orang lain atau situasi yang terasa asing baginya.
Selain penyesuaian diri, dukungan sosial juga sangat penting dalam proses 
penerimaan diri. Menurut Sarafino dalam Oktavia, L (2002) dukungan sosial 
adalah keberadaan, kesediaan, kepedulian, dari orang-orang yang dapat 
diandalkan, menghargai dan menyayangi. Dukungan sosial sangat dibutuhkan
karena dengan adanya dukunga sosial dapat membantu memenuhi kebutuhan 
secara fisik maupun non fisik sehingga dapat memiliki penerimaan diri yang baik 
sehingga terhindar dari hal negatif.
Dalam penerimaan diri harus adanya dukungan sosial, karena jika tidak mereka 
akan merasa kurang diperhatian yang dapat menimbulkan mereka mengisolasi diri. 
Dukungan sosial dapat menjadi pendukung bagi anak yatim untuk dapat memiliki 
penerimaan diri yang baik.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Renaldhi Ardhian Putra 
(2014) yang berjudul hubungan antara penerimaan diri dengan penyesuaian diri 
pada remaja difabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
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positif yang signifikan antara penerimaan diri dengan penyesuaian diri pada 
remaja difabel. Hal ini berarti semakin tinggi penerimaan diri maka semakin tinggi 
penyesuaian diri, sebaliknya semakin rendah penerimaan diri maka semakin 
rendah penyesuaian diri. Selain ini terdapat penelitian lain yang berjudul hubungan 
dukungan sosial dengan penerimaan diri remaja dhuafa di panti asuhan yang 
diteliti oleh Mutiara Asa Happynda (2017) dari hasil penelitiannya menunjukkan  
bahwa ada hubungan yang positif yang sangat signifikan antara dukungan sosial 
dengan penerimaan diri. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penyesuaian 
diri dan dukungan sosial memiliki hubungan dengan penerimaan diri.
E.   Kerangka Berfikir
Penerimaan diri merupakan sikap individu yang mencerminkan perasaan 
menerima dan senang atas segala kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya 
tanpa malu atau perasaan bersalah dan dapat menyesuaikan diri dengan 
masyarakat dan kehidupannya. mampu mengelola segala kekhususan diri dengan 
baik sehingga dapat menumbuhkan kepribadian yang lebih baik. Rubin (2008)
menyatakan bahwa penerimaan diri merupakan suatu sikap yang merefleksikan 
perasaan senang sehubungan dengan kenyataan diri sendiri. Penerimaan diri ini 
mengandaikan adanya kemampuan diri dalam psikologis  seseorang,yang 
menunjukkan kualitas diri. Hal ini berarti bahwa tinjauan tersebut akan diarahkan 
pada seluruh kemampuan diri yang mendukung perwujudan diri secara utuh. 
Penerimaan diri yang dibentuk merupakan hasil dari tinjauan pada seluruh 
kemampuan diri. 
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Dalam penerimaan diri, remaja membutuhkan penyesuaian diri yang baik agar 
dapat beradaptasi terhadap lingkungan sekitarnya. Lingkungan panti asuhan 
menjadi lingkungan sosial yang utama dalam mengadakan penyesuaian diri. 
Keberadaan di panti asuhan membuat remaja mampu belajar mendapatkan 
pengalaman bersosialisasi pertama kalinya baik dengan teman-teman panti atau 
pengasuh.
Penyesuaian diri menuntut kemampuan remaja untuk hidup dan bergaul secara 
wajar terhadap lingkungnnya, sehingga remaja merasa puas terhadap diri sendiri 
dan lingkungannya (Willis, 2005). Penyesuaian diri akan menjadi salah satu bekal 
penting dalam membantu remaja pada saat terjun dalam masyarakat luas. 
Penyesuaian diri juga merupakan salah satu persyaratan penting bagi terciptanya 
kesehatan jiwa dan mental individu. Banyak remaja yang tidak dapat mencapai 
kebahagiaan dalam hidupnya karena ketidak mampuannya dalam menyesuaikan 
diri, baik dengan lingkungan keluarga, sekolah, pekerjaan dan masyarakat pada 
umumnya. Sehingga nantinya cenderung menjadi remaja yang rendah diri, 
tertutup, suka menyendiri, kurang adanya percaya diri serta merasa malu jika 
berada diantara orang lain atau situasi yang terasa asing baginya.
Menurut Sunarto & Hartono (2008) penyesuaian diri adalah cara yang 
digunakan individu dalam memperoleh keseimbangan diri untuk memenuhi 
kebutuhan sesuai dengan lingkungan. Penyesuaian diri menuntut kemampuan 
remaja untuk hidup dan bergaul secara wajar terhadap lingkungnnya, sehingga 
remaja merasa puas terhadap diri sendiri dan lingkungannya (Willis, 2005). 
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Penyesuaian diri akan menjadi salah satu bekal penting dalam membantu remaja 
pada saat terjun dalam masyarakat luas.  Bukan hanya sekedar penyesuaian diri 
namun remaja sangat membutuhkan dukungan sosial agar mereka merasa 
diperhatikan.
Selain itu, remaja juga membutuhkan dukungan sosial agar mereka merasa 
disayangi, mendapat dukungan, dan tidak merasa sendiri sehingga remaja dapat 
menerima dirinya. Menurut Sarafino (2006) dukungan sosial adalah bentuk 
tingkah laku yang diberikan dari orang-orang yang dianggap berarti bagi individu 
yang dapat berpengaruh bagi perkembangan individu. Dukungan sosial dapat 
berasal dari keluarga, teman maupun lingkungan panti asuhan. Mereka mengalami 
perubahan lingkungan sosial dari lingkungan keluarga ke lingkungan panti asuhan. 
Hal tersebut bukanlah hal yang mudah bagi mereka, namun jika mereka mendapat 
dukungan sosial yang baik, maka mereka akan bisa menerima dirinya.
Berdasarkan paparan diatas diketahui bahwa penerimaan diri pada remaja yang 
tinggal dipanti asuhan akan menerima dirinya apabila remaja tersebut dapat 
menyesuaikan diri dengan baik dan mendapat dukungan sosial dari sekitarnya. 
Dukungan sosial bukan sekedar pemberian bantuan, tetapi yang penting adalah 
bagaimana persepsi penerima terhadap makna dan bantuan tersebut. Hal itu erat 
hubungannya dengan ketepatan dukungan sosial yang diberikan, dalam arti bahwa 
orang yang menerima sangat merasakan manfaat bantuan bagi dirinya karena 
sesuatu yang aktual dan memberikan kepuasan.
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Berdasarkan pada kajian teori dari kerangka pikir maka hipotesis yang akan 
diuji hubungannya dalam penelitian ini adalah ada atau tidaknya hubungan antara 
penyesuaian diri dan dukungan sosial dengan penerimaan diri pada remaja yang 
tinggal di panti asuhan Al-Mursin Kotabumi. 
Berikut merupakan mekanisme hubungan antara penyesuaian diri dan dukungan 
sosial dengan penerimaan diri : 
Gambar 1.1  kerangka pikir penelitian
F. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka hipotesis yang dapat diajukan adalah 
sebagai berikut :
1. Ada hubungan antara penyesuaian diri dan dukungan sosial dengan penerimaan 
diri pada remaja yang tinggal di panti asuhan Al-Mursin Kotabumi Lampung 
Utara.
2. Ada hubungan antara penyesuaian diri dengan penerimaan diri pada remaja 





3. Ada hubungan antara dukungan sosial dengan penerimaan diri pada remaja yang 
tinggal di panti asuhan Al-Mursin Kotabumi Lampung Utara.
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